54. Mau ke Rumahku? 


SA 
“-/ "Haaah...” 
< » 


Setelah mengembuskan napas panjang, 
Theo memasukkan satu potong gimbap" ke 
mulutnya. Theo berusaha mengunyah 
makanan itu, tapi ia tidak tahu sedang 
menikmati makanan hotel bintang lima atau 
mengunyah pasir di jalanan. Sekarang pria itu 
tenggelam dalam keputusasaan yang dalam. 
Meski sudah mengetahui alasannya, hati 
Theo yang pernah hancur tidak penah bisa 
pulih lagi seperti semula. Ia sudah 
mengosongkan setengah piring makanan 
yang direbutnya dari Asisten Manajer Kim 
dan pria itu berani bertaruh tidak ada yang 
bisa menemukan dirinya yang bersembunyi di 
tempat antah-berantah ini. Theo membenci 
dirinya yang seperti ini, tapi ia terlalu lelah 
untuk menyalahkan diri sendiri. Sekarang 
tidak ada gunanya menyesal. Satu-satunya 
hal yang bisa ia lakukan hanyalah 
melampiaskan kemarahannya pada gimbap 
yang tidak bersalah. Theo meraup sekaligus 
tiga potong gimbap dan memaksakan semua 
masuk ke mulut. Pikirannya campur aduk jadi 


satu. 


“nasi gulung 


Tap tap tap— 


Terdengar bunyi langkah kaki yang teratur. 
Sosok itu mendekati Theo, tapi pria yang 
sudah tak bisa berpikir dengan benar itu tidak 
memedulikan sosok itu dan terus mengunyah 
makanan. Namun ketika langkah kaki itu 
berhenti tepat di depannya, barulah Theo 
tidak bisa berpura-pura tidak mendengarnya. 


D En...” 


— 


Terkejut, Theo mengeluarkan suara tajam 
sambil mengangkat kepala. Saat pria itu 
sudah bisa dengan jelas melihat siapa orang 
yang hadir di hadapannya, kerutan di dahi 
Theo pun langsung menghilang. 


Aa “Ternyata kau ada di sini.” 


AD “Pantas saja aku nggak bisa 
menemukanmu di mana-mana.” 


“...Han Naomi?” 


Mata Theo bergetar hebat saat bertatapan 
dengan Naomi. Wanita ini adalah sosok yang 
begitu ia rindukan. Tapi saat ini, Theo tidak 
boleh merasa senang saat melihatnya karena 
hari ini Chris melarangnya muncul di 
hadapan wanita itu. 


O “Kenapa kau ada di sini....” 


“ 


Theo sadar kalimat tanya yang ia ucapkan itu 
sangat tidak jelas dan tak berguna. Karena 
tidak dapat mendengar kata-kata pria itu 
barusan, Naomi malah melangkah maju. 
Lalu, ia duduk di sebelah Theo. 


CI “Haaah.... Akhirnya aku bisa bernapas 
lega.” 


Gumaman tak bertenaga itu keluar dari mulut 
Naomi bersamaan dengan embusan 
napasnya. Hati Theo seakan melesak saat 
mendengar ucapan Naomi yang seolah-olah 
benar-benar sangat membutuhkan dirinya. 
Namun, Theo berusaha untuk tidak 
mengungkapkan kegelisahannya. Saat ini, ia 


sangat ingin memeluk wanita itu dengan erat. 


“Semua tergantung pada Anda." 


11 “Meski saya berusaha sekuat tenaga 
untuk melindungi Naomi, semua takkan 
ada gunanya kalau Anda ikut campur.” 

O "Kali ini saja. Sekali ini saja, jangan 

dekati Naomi." 


Rasa serakah dalam diri Theo muncul saat ia 
kembali mengingat kata-kata Chris yang 
terasa seperti belenggu yang memerangkap 
pergelangan kakinya. Theo khawatir ia akan 
membuat Naomi kesulitan kalau ia 
mengulurkan tangan pada wanita itu. 
Sungguh, hati Theo berperang dalam 
kebimbangan. Dalam keheningan, salah satu 
dari mereka memecah kesunyian. 


o “Kenapa kau makan di sini?" 


Naomi mencoba menghapus ekspresi 
lelahnya dan bertanya pada Theo. 


2 “Dari tadi aku terus mencari, tapi tak 
melihatmu... ternyata kau ada di sini?” 


ca 


= 
“ a 


“ » 


Theo tidak bisa langsung menjawab 
pertanyaan Naomi yang satu, juga yang 
menyusul berikutnya. Itu karena 
tenggorokannya serasa tersumbat saat 
berusaha mengeluarkan suara bernada 
tenang. Diam-diam Naomi menatap bibir 
Theo yang membisu, lalu kembali menatap 
ke depan. Kemudian ia berbicara lagi dengan 
suara tenang. 


o “Karena nggak menjawab 
pertanyaanku seperti ini, kau jadi 
terlihat seperti orang yang sengaja 


bersembunyi untuk menghindariku....” 


Ucapan itu membuat hati Theo bagai 
diempas ke lantai. Napas Theo yang teratur 
tiba-tiba terhenti. Reaksinya ini membuktikan 
bahwa dugaan Naomi benar. Theo yang tidak 
pandai berbohong tidak bisa 


menyembunyikan perasaannya yang hancur. 


2 “...Sebentar lagi briefing akan dimulai. 


Ayo masuk.” 


Satu-satunya hal yang bisa Theo lakukan 
saat ini adalah melarikan diri dari tempat itu. 
Namun, Naomi mengalihkan wajahnya dan 
tidak bergerak sedikit pun, seolah-olah tidak 
mendengar ucapan Theo. Sifat keras kepala 
Naomi yang tidak seperti biasanya itu 
membuat hati Theo melemah. Kalau Naomi 
terus bersikap seperti ini, Theo pasti akan 
nekat meninggalkan pekerjaan yang 
menunggunya dan bertindak sesukanya. 
Namun, saat ini Theo hanya ingin memikirkan 
keselamatan Naomi. Jadi, ia harus menekan 
rasa ingin memiliki yang muncul ke 


permukaan. 


o “Kita nggak boleh terlalu lama berada 
di luar.” 


Naomi terlihat menggigit bibir bawahnya. 


$; “Apa... kita harus ke sana?” 


la mengucapkan pertanyaan yang terdengar 
seperti permohonan itu. Theo memandang 
wanita di sampingnya dengan mata 
membelalak. 


“Apa...?” 


2 “Apa kita nggak bisa di sini saja?” 


o “Aku nggak mau balik ke sana....” 


Naomi berkata dengan nada menggantung 
sambil mengulurkan tangannya dengan 
hati-hati. Wanita itu memegang ujung lengan 
baju Theo dengan putus asa. Theo menatap 
ujung jemari wanita itu dengan pandangan 
kabur. Saat itu, ada jejak tidak terduga yang 
tertangkap matanya. Bekas merah hasil 
cengkeraman tangan yang begitu kuat pada 
pergelangan tangan Naomi yang putih. 
Sepertinya Theo tidak perlu bertanya, siapa 
orang yang menyebabkan jejak tangan merah 
yang kelihatan baru saja terjadi itu. 


“Kenapa... jadi seperti ini?" 


Theo bertanya dengan suara dingin. Naomi 
tidak menjawab sama sekali. Namun, 
matanya yang bergetar hebat dengan jelas 
mengungkapkan kegelisahannya. Saat itu 
Theo sadar, siapa yang harus berada di sisi 
Naomi sekarang. Theo memang tidak 
memiliki kekuatan untuk menghentikan panah 
yang ditujukan pada Naomi. la juga tidak 
cukup kuat untuk bertarung dan menang 
melawan musuh-musuh itu. Namun, 
setidaknya ada satu hal yang bisa ia lakukan 
dengan baik dibandingkan Sunwoo Chris. 


Setidaknya aku nggak akan membuatmu 
tersakiti. Nggak akan pernah. 


Setelah beberapa hari merasa cemas, 
akhirnya hati Theo tenang saat ia mengubah 
keputusannya, seolah ini adalah jawaban 
yang tepat. Theo menaruh tangannya di atas 
tangan Naomi, lalu meraupnya lembut. 


O “...Ayo pergi.” 


“ 


la mengucapkan kalimat pendek itu sambil 
menarik tangan Naomi. Mata Naomi 
terbelalak karena kaget. Ada sedikit 
kekhawatiran dalam sorot matanya. 


P 


o “Ayo keluar. Kita berdua.” 


Suara Theo terdengar sangat hangat, 


membuat kecemasan yang membebani hati 


Naomi lenyap seketika. 


o 


“Theo....” 


“Tenang saja. Aku akan bertanggung 
jawab.” 


“Sekarang kau hanya perlu 
memercayai dan mengikutiku. Aku 


akan melindungimu.” 


Perkataan akan bertanggung jawab. 
Permintaan untuk memercayai dan 
mengikutinya. Perkataan akan 
melindunginya. Semua kalimat yang Theo 
ucapkan menenangkan wanita yang gelisah 
ini. Hati Naomi yang sedari tadi terasa berat 
seperti batu, kini jadi seringan bulu. 
Jantungnya yang sedari tadi berdetak tidak 
keruan, kini mulai kembali berdetak sesuai 


dengan ritmenya. 


sa 


2 “Kau mau memegang tanganku dan 


+ 


memercayaiku lagi?" 


Theo mengulurkan tangannya yang hangat 
ke depan tangan Naomi yang tidak terdapat 
bekas cengkeraman. Uluran tangan itu 
terlihat seperti tali tambang yang akan 
menyelamatkannya dari kenyataan yang 
terasa menyesakkan ini. Tidak ada alasan 


untuk menolaknya. 


& “...Ya. Ayo pergi.” 


Naomi memegang tangan pria itu dengan 
penuh keyakinan. Sampai-sampai ia merasa 
seperti orang bodoh karena telah memilih 
sesuatu yang sia-sia pada masa lalu. 





Theo melangkah ke arah jalan keluar tanpa 
berhenti sambil memegang tangan Naomi 
erat-erat. Mungkin ia mengambil langkah 
yang cukup berbahaya, tapi ia sama sekali 
tidak merasa khawatir ataupun takut. Baik 
kemarin, sekarang, maupun di masa 
mendatang, yang Theo inginkan hanya satu. 
Membuat Naomi merasa aman. Dan 
satu-satunya hal yang paling bisa Theo 
lakukan adalah tidak membuat Naomi terluka. 
Jadi, ini adalah pilihan yang tepat. Theo dapat 
memastikan selama Naomi berada di sisinya, 
wanita itu tidak akan pernah tersakiti. 


“Sekarang kita akan mulai 
memperkenalkan proyek ‘Lily’, 
menjelaskan rencana kerja, dan 
mengadakan diskusi tentang proyek ini. 
Kami memohon kehadiran para tamu 
VIP yang menghadiri acara ini untuk 
ikut serta dalam briefing.” 


Asisten Manajer Kim berdiri di podium 
dengan setelan jas rapi. Chris sudah kembali 
duduk di tempatnya tanpa tenaga, lama 
sebelum Asisten Manajer Kim berbicara di 
podium. Kini pria itu hanya memandangi pintu 
masuk. Sudah berapa lama Naomi 
menghilang seolah-olah melarikan diri? 
Sudah berapa lama juga wanita itu bilang 
akan segera kembali tapi sampai saat ini 
belum kembali? Seketika itu rasa khawatir 
yang membuat Chris cemas dengan cepat 
menjalari pikirannya. Tapi, sampai detik ini 
pun ia tetap berusaha menghindar dari 
kenyataan. Kalau tidak begitu, ia tidak akan 
bisa duduk tenang. 


“Sepertinya pemilik tempat duduk itu... 
tidak akan kembali.” 


Melihat Chris yang gelisah, Ketua Seo yang 
duduk di hadapan Chris berbicara sambil 
melihat kursi kosong di sebelah pria itu. Chris 
merasa jantungnya seolah terempas ke 
lantai, tapi ia mencoba menjawab sambil 


berusaha menaikkan kedua sudut bibirnya. 


“Dia pergi beristirahat sebentar. 
Sepertinya dia terlalu gugup karena 
baru pertama kali datang ke acara 
seperti ini." 


Siapa pun akan langsung tahu kalau Chris 
sedang berbohong. Karena senyumannya 


terlihat begitu dipaksakan. 


“...Yah, aku dapat memahaminya.” 


Chris tidak mengatakan apa-apa lagi. 
Mungkin baginya itu lebih baik karena saat ini 
mereka sedang berada di depan banyak 
orang. Suasana di meja mereka pun jadi 
terasa suram, tidak seperti sebelumnya. 


Drrrt— 


Ponsel Chris bergetar di tengah keheningan 
yang mencekam. Chris yang memang 
sedang menunggu kabar segera mengecek 
pesan di ponselnya. Senyum palsu Chris 
langsung terhapus saat membaca pesan itu. 


o [Karena kau nggak bisa melakukan 


pekerjaanmu dengan baik sebagai 
pengawal, aku juga akan berhenti 
menjadi penggantimu. Kita urus 


saja urusan kita masing-masing.] 


C “Dan Theo..." 


Chris mengucapkan nama orang yang 
menghubunginya dengan nada dingin 
barusan. Ia mencengkeram kuat-kuat 
ponselnya hingga urat nadi di punggung 
tangannya bermunculan. 


“Sepertinya kau baru saja mendapat 


berita buruk.” 


Ketua Seo kembali berkomentar karena 
tiba-tiba merasakan suasana hati Chris 
berubah drastis. Namun, Chris yang sudah 
kehilangan setengah rasionalitasnya tidak 
bisa meluruskan kembali dahinya yang 
mengerut. Kalau mau mengikuti kata hatinya, 
mungkin ia akan segera pergi dari tempat ini 
dan menghentikan kedua orang yang 
melarikan diri itu. Kenyataan bahwa ia terikat 
di sini dan tidak bisa melakukan apa pun 
benar-benar membuatnya marah. Saat ini, 
Chris benci pada dirinya sendiri karena tidak 
bisa menyalahkan ia sendiri yang tidak 
memiliki kekuatan. Sementara itu, Ketua Seo 
Jaegyun benar-benar tidak bisa menyukai 
orang yang tidak mampu bekerja dengan baik 
hanya karena perasaan pribadinya. 


“Direktur Sunwoo Chris." 


Ketua Seo memanggil Chris dengan nada 
lebih dingin. Pandangan Chris yang tidak 
fokus pelan-pelan terarah pada Ketua Seo. 


“Ini acara inagurasi yang sangat 
penting. Tersenyumlah.” 


Kata-kata yang keluar dari bibir Ketua Seo 
barusan adalah perintah. Perintah itu 
terdengar seperti ancaman bagi siapa pun 
yang tidak menurutinya. Chris berharap ada 
yang menembak kepalanya saat ini juga. Itu 
akan jauh lebih baik. Sayang, hal itu tidak 
akan terjadi. Jadi, Chris hanya bisa 
menundukkan kepala dan masuk ke 
kegelapan yang sangat dalam. Napasnya 
terasa tersekat dan Chris tidak bisa 
melawannya. Tidak, bukan tidak bisa, tapi 
tidak mau. Walau sudah berkali-kali berpikir 
keras, Chris tetap tak bisa menemukan 
alasan baginya untuk bertahan hidup. 


Di depan pintu gerbang hotel, Theo yang 
berhasil keluar dari tempat acara inagurasi 
Wood Rail dengan selamat, terlihat 
kebingungan. Tanpa sadar ia terus 
menggandeng tangan Naomi dan melarikan 
diri dengan penuh percaya diri. Namun 
sekarang setelah bisa berpikir lebih jernih, 
Theo baru sadar ada yang terlupakan. la 
meninggalkan mobilnya di rumah. Ada halte 
bus dan stasiun kereta bawah tanah di dekat 
hotel, tapi kondisi Naomi tidak 
memungkinkannya naik kendaraan umum 
sekarang. Bagaimana tidak. Naomi yang 
terlihat cantik itu sedang mengenakan gaun 
mini mewah yang bisa membuat semua 


orang jatuh cinta padanya. 


À) “Kenapa? Ada masalah?” 


Naomi yang bisa membaca ekspresi tidak 
enak dari Theo itu, bertanya dengan mata 


membelalak. Setelah ragu-ragu sejenak, 


akhirnya Theo berbicara dengan nada 


menyesal. 


=/ “Gimana nih? Aku nggak bawa 


mobil....” 
CE “Oooh.” 
(aj =) . . 
<, “Kau juga nggak bawa mobil?” 


5) “Ya, karena takut jalanan macet." 


Theo terlihat makin bingung. Mereka harus 
segera pergi dari sini karena Theo sudah 
mengirimkan pesan yang mirip dengan 


deklarasi perang pada Sunwoo Chris.... 


SA . 
= “Aku akan memesan taksi dulu.” 


Theo mengambil ponsel dan membuka 
aplikasi taksi panggilan. Namun, tak lama 
kemudian ia kembali bingung. la tidak bisa 
menemukan tempat yang tepat untuk 
membawa Naomi yang sedang 
menggunakan gaun mewah. Tentu tempat 
umum tidak akan nyaman baginya. 


“Jalan-jalan di kota dengan baju seperti 


> 


ini kayaknya kurang pas, ya?” 


Theo berpikir keras, lalu bertanya pada 
Naomi dengan hati-hati. Jawaban yang keluar 
dari bibir Naomi sesuai dengan dugaan Theo. 


C) “Ah... kalau dipikir-pikir lagi, aku 


memang malu.” 


Jadi, sekarang mereka harus bagaimana? 
Kedua orang yang mengucapkan 
kalimat-kalimat pendek itu memikirkan hal 
yang sama. Pelarian yang tidak terencana itu 
membuat mereka tidak dapat langsung 
menentukan tempat yang akan mereka tuju 
dan apa yang akan mereka lakukan. Di 
tengah kebingungan itu, suatu suara 
memecah kesunyian. 


Kruyuk— 


Perut Naomi keroncongan. Bunyi itu 
terdengar sangat nyaring dalam suasana nan 
sepi. Naomi benar-benar malu karenanya. la 
menatap Theo dengan mata membelalak, 
khawatir pria itu juga mendengar bunyi 
peruinya. Benar saja. Theo terkikik geli, 
menandakan ia memang mendengar sinyal 
tubuh yang diberikan wanita yang kelaparan 
itu. Sorot mata Theo yang sedari tadi terlihat 
kaku, sontak berubah jadi jail. 


“Kau lapar?” 


Itu sudah pasti. Theo menatap Naomi dan 
bertanya padanya. Alih-alih menjawab, Naomi 
yang malu-malu hanya mengalihkan 


tatapannya. 





“Han Naomi." 


Theo memanggil nama wanita itu dengan 
lembut, lalu melanjutkan ucapannya dengan 


malu-malu. 


= "Mau kumasakkan sesuatu?” 





Theo tidak sedang mengajak Naomi untuk 
kencan romantis, tapi kenapa wanita itu tak 
bisa mengendalikan jantungnya yang 
berdebar kencang? Kenapa ia seolah sedang 
menanti-nantikan sesuatu saat pria itu 
menyebutkan kata “rumah”? Naomi 
benar-benar tidak mengerti kenapa inilah 
yang ia rasakan sekarang. Yang jelas Naomi 
segera menganggukkan kepala menerima 
ajakan Theo, mengikuti instingnya. 


Ilustrasi: smilingšun 





